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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UPAH 

MINIMUM KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2014-2019 

 

Abstrak 

Tujuan dari pembangunan ekonomi suatu negara adalah mencapai kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu indikator tingkat kesejahteraan 

masyarakat dapat dilihat dari tingkat upah yang diterima para tenaga kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Dan Inflasi 

terhadap Upah Minimum Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014-

2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 

yang diperoleh berdasarkan informasi yang telah disusun dan dipublikasikan yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2019 dengan menggunakan metode regresi data panel.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah model yang 

paling tepat. Berdasarkan uji F, variabel tingkat partisipasi angkatan kerja, produk 

domestik regional bruto dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

upah minimum kabupaten/kota. Berdasarkan uji validitas pengaruh atau uji t, 

variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap upah minimum 

kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah adalah produk domestik regional bruto 

dan inflasi. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh signifikan adalah tingkat 

partisipasi angkatan kerja. 

 

Kata Kunci: tingkat partisipasi angkatan kerja, produk domestik regional  bruto, 

infasi, upah minimum kabupaten/kota. 

 

Abstract 

The purpose of the economic development of a country is to achieve prosperity 

and social welfare. One indicator of the level of community welfare can be seen 

from the level of wages received by workers. This study aims to analyze the effect 

of the Labor Force Participation Rate (TPAK), Gross Regional Domestic Product 

(GRDP), and Inflation on District/City Minimum Wages in Central Java Province 

in 2014-2019. The data used in this study is secondary data, namely data obtained 

based on information that has been compiled and published from the Central 

Statistics Agency (BPS), especially from 2014 to 2019 using the panel data 

regression method.   The results showed that the Fixed Effect Model (FEM) was 

the most appropriate model. Based on the F test, the variables of the labor force 

participation rate, gross regional domestic product and inflation jointly affect the 

district/city minimum wage. Based on the effect validity test or t test, the variables 

that have a significant influence on the district/city minimum wage in Central Java 

province are gross regional domestic product and inflation. While the variable that 

has no significant effect is the level of labor force participation. 

 

Keywords: labor force participation rate, gross regional domestic product, 

inflation, district/city minimum wage. 
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1. PENDAHULUAN 

Tenaga kerja merupakan pemilik faktor produksi yang menawarkan jasa dan 

mempunyai peran penting dalam keberlangsungan proses produksi. Oleh karena 

itu, atas pengorbanannya tenaga kerja berhak mendapatkan balas jasa dari 

perusahaannya yaitu berupa penghasilan dalam bentuk upah. Upah merupakan 

salah satu indikator penting untuk menilai hidup dari tenaga kerja atau buruh. 

Pentingnya pemberian upah kepada tenaga kerja yang sesuai dengan hasil 

pekerjaannya serta besarnya kebutuhan merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan oleh seorang pengusaha (Charysa, 2013). 

Perbedaan cara pandang mengenai upah antara pengusaha dengan pekerja 

atau buruh memiliki definisi kepentingan yang berbeda. Bagi pengusaha, 

penentuan upah berkaitan dengan jumlah keuntungan atau profit yang didapatkan. 

Sedangkan bagi pekerja atau buruh, penetapan upah yang tidak memenuhi 

kebutuhan hidup layak akan mengakibatkan pekerja atau buruh tidak maksimal 

dalam bekerja (Ketiasih, 2017) 

Kondisi perekonomian pada saat ini telah memungkinkan untuk mewujudkan 

penetapan upah yang lebih realistis sesuai kondisi daerah dan kemampuan 

perusahaan. Dari tahun ke tahun upah minimum di berbagai wilayah di Indonesia 

selalu mengalami peningkatan. Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki nilai upah minimum yang meningkat setiap tahunnya.  

 

 

Gambar1. Perkembangan Upah Minimum di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2016-2019 (rupiah) 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 
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Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa Upah Minimum di Provinsi 

Jawa Tengah mengalami peningkatan dari tahun 2016-2020. Upah minimum di 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016 sebesar Rp 1.265.000 dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2017 menjadi Rp 1.367.000 kemudian pada tahun 2018 naik 

menjadi Rp 1.486.065 dan mengalami peningkatan lagi menjadi Rp 1.605.396 

pada tahun 2019. Kemudian dari tahun 2019 ke 2020 upah minimum kembali 

naik, dari Rp 1.605.396 menjadi sebesar Rp 1.742.015. 

Salah satu faktor yang menentukan upah minimum adalah tingkat 

partisipasi angkatan kerja. Badan Pusat Statistik (2020) mendefinisikan tingkat 

partisipasi angkatan kerja sebagai persentase jumlah angkatan kerja terhadap 

jumlah penduduk usia kerja. Faktor lain yang mempengaruhi upah minimum 

adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tingginya nilai PDRB di suatu 

wilayah menandakan tingginya aktivitas ekonomi di wilayah tersebut. Selain 

tingkat partisipasi angkatan kerja dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

faktor lain yang mempengaruhi upah minimum adalah inflasi. Inflasi didefinisikan 

sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam 

jangka waktu tertentu. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penulis tertarik 

untuk meneliti tentang faktor-faktor apa saja yang akan mempengaruhi penetapan 

Upah Minimum Kab/Kota di Provinsi Jawa Tengah dalam skripsi dengan judul 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UPAH 

MINIMUM KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 

2014-2019”. 

 

2. METODE 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder yang digunakan 

adalah data panel yang merupakan gabungan dari data deret lintang (cross-

section) sebanyak 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dan kurun waktu 

(time-series) dari tahun 2014 hingga 2019. Sumber data diperoleh melalui Badan 

Pusat Statistik. Metode analisa data yang digunakan adalah analisa regresi data 
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panel dengan model ekonometrik yang digunakan merupakan modifikasi dari 

model penelitian  (Erfit, 2018) dan (Merdekawaty, 2016) yang formulasi akhir 

model ekonometriknya adalah sebagai berikut: 

                                             (1) 

Dimana : 

Log UMK = Upah Minimum Kabupaten/Kota (rupiah) 

TPAK   = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (persen) 

Log PDRB      = Produk Domestik Regional Bruto (juta rupiah) 

INF                 = Inflasi (persen) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Estimasi 

Hasil estimasi regresi data panel dengan pendekatan Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) 

ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

Variabel   Koefisien Regresi 

    CEM  FEM  REM 

C   12,503          -14,346  7,470 

TPAK     0,004  0,002  0,011 

LOG(PDRB)    0,096  1,694  0,368 

INF               -0,063            -0,015            -0,058 

R
2
     0,502  0,958  0,651  

Adj.R
2
     0,495  0,949  0,646 

F-statistik            69,279         105,701         128,249 

Prob. F-statistik  0,000  0,000  0,000 

 Sumber: Lampiran 2 

 

3.2 Pemilihan Model Estimator Terbaik 

Untuk menentukan model terbaik dari hasil estimasi Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), digunakan 

uji Chow dan uji Hausman 

3.2.1 Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model estimator terbaik antara Common 

Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM). 
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Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Effects Test  Statistic  d.f.  Prob 

Cross-section F  54,718         (34, 172)  0,000 

 Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa probabilitas F-statistik uji Chow 

bernilai sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H0 ditolak. Kesimpulannya, model 

terbaik berdasarkan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). 

3.2.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model estimator terbaik antara 

Random Effect Model (REM) dengan Fixed Effect Model (FEM). 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

Test Summary  Chi-Square Statistic  d.f  Prob  

       Cross-section random  969,834   3  0,000 

    Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa probabilitas χ
2
-statistik uji Hausman 

sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga H0 ditolak. Kesimpulannya, model terbaik 

berdasarkan pendekatan Fixef Effect Model (FEM). 

Berdasarkan kesimpulan uji Chow dan uji Hausman di atas, maka Fixed 

Effect Model (FEM) terpilih sebagai model estimator terbaik. Hasil estimasi Fixed 

Effect Model (FEM) ditampilkan pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Estimasi Data Panel Fixed Effect Model (FEM) 

 LogUMKit   =   -14,34     +   0,002 TPAKit    +  1,694 log(PDRB)it  -  0,015 INFit  

  (0,000)     (0,3091)  (0,000)      (0,000) 

R
2
= 0,958; D-W.stat= 1,297; F-stat=105,701; Prob.F-stat=0,000 

Sumber: Lampiran 4; Keterangan: *Signifikansi pada α = 0,05; Angka dalam 

kurung adalah probabilitas nilai t-statistik 

3.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Uji validitas pengaruh dilakukan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Variabel Prob t-statistik Kriteria     Kesimpulan 

TPAK   0,3091  > 0,05       Tidak Signifikan pada α = 0,05 

Log(PDRB)  0,000  < 0,05       Signifikan pada α = 0,05 

INF   0,000  < 0,05       Signifikan pada α =0,05 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa probabilitas nilai t-statistik untuk 

variabel TPAK sebesar 0,3091 (> 0,05), sehingga H0 tidak ditolak atau TPAK 

tidak berpengaruh terhadap upah minimum. Sementara itu, variabel PDRB dan 

inflasi masing-masing memiliki pribabilitas nilai t-statistik sebesar 0,000 (<0,05), 

sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, PDRB dan inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap upah minimum. 

3.4 Uji Eksistensi Model 

Model dapat dikatakan eksis, apabila variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai probabilitas F-

statistik sebesar 0,000 (< 0,05) yang berarti H0 ditolak. Kesimpulannya, model 

esksis atau secara bersama-sama tingkat partisipasi angkatan kerja, produk 

domestik regional bruto, dan inflasi berpengaruh terhadap upah minimum 

kab/kota di provinsi Jawa Tengah tahun 2014 sampai 2019. 

3.5 Interpretasi Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal dari model terestimasi. 

Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,958 = 95,8 persen yang artinya 

variasi variabel tingkat partisipasi angkatan kerja, produk domestik regional bruto, 

dan inflasi dapat menjelaskan variasi variabel upah minimum kabupaten/kota 

sebesar 95,8 persen, sisanya sebesar 4,2 persen dijelaskan oleh variabel-variabel 

atau faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  

3.6 Interpretasi Ekonomi 

3.6.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap Upah Minimum 

Kab/Kota UMK 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menunjukkan bahwa koefisien 

variabel tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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upah minimum kab/kota di provinsi Jawa Tengah . Artinya, tinggi dan rendahnya 

tingkat partisipasi angkatan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap upah 

minimum kab/kota di provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian serupa ditemukan 

oleh (Erfit, 2018) di mana tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap upah minimum provinsi Jambi. 

3.6.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Upah Minimum 

Kab/Kota (UMK) 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menunjukkan bahwa koefisien 

variabel produk domestik regional bruto bernilai positif dan signifikan terhadap 

upah minimum kab/kota di provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2019. Artinya, 

dengan semakin meningkat variabel PDRB maka penetapan UMK di provinsi 

Jawa Tengah pada tahun berikutnya juga semakin meningkat, begitu pula 

sebaliknya apabila terjadi penurunan nilai PDRB maka mengakibatkan turunnya 

nilai penetapan UMK di provinsi Jawa Tengah pada tahun berikutnya. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Charysa, 2013), di 

mana PDRB berpengaruh  positif terhadap upah minimum di masing-masing 

kab/kota di provinsi Jawa Tengah. 

3.6.3 Inflasi terhadap Upah Minimum Kab/Kota (UMK) 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menunjukkan bahwa koefisien 

variabel inflasi bernilai negatif dan signifikan terhadap upah minimum kab/kota di 

provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2019. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

cost push inflation (dalam Sholeh, (2005: 158) yang menyatakan bahwa kenaikan 

oleh perusahaan dikalkulasikan sebagai kenaikan biaya produksi. Perusahaan 

berusaha menutup kenaikan biaya produksi tersebut dengan cara menaikkan harga 

output. Proses selanjutnya adalah kenaikan harga-harga barang di pasar yang 

diakibatkan oleh kenaikan biaya produksi, apabila upah minimum meningkat 

secara tidak langsung akan membuat kenaikan harga-harga di pasaran. Hasil 

penelitian serupa ditemukan oleh (Charysa, 2013), bahwa inflasi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap upah minimum di Jawa Tengah. 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji Chow menunjukkan 

bahwa model FEM lebih tepat digunakan daripada model CEM. Sementara hasil 

uji Hausman menunjukkan model FEM lebih tepat digunakan dibandingkan 

dengan model REM. Oleh karena itu, penelitian ini memutuskan menggunakan 

model FEM karena model FEM lebih tepat daripada model CEM dan REM.  

Berdasarkan uji validitas pengaruh atau uji t menunjukkan bahwa variabel 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap upah minimum adalah produk 

domestik regional bruto dan inflasi. Sedangkan variabel yang tidak memiliki 

pengaruh signifikan adalah tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Berdasarkan uji eksistensi model atau uji F menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama tingkat partisipasi angkatan kerja, produk domestik regional bruto, 

dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap upah minimum kab/kota di provinsi 

Jawa Tengah tahun 2014 sampai 2019. 

Hasil Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya nilai R

2
 sebesar 

0,958 = 95,8 persen yang artinya variasi variabel tingkat partisipasi angkatan 

kerja, produk domestik regional bruto, dan inflasi dapat menjelaskan variasi 

variabel upah minimum kabupaten/kota sebesar 95,8 persen, sisanya sebesar 4,2 

persen dijelaskan oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain diluar model yang 

diteliti.  

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, dan keterbatasan yang 

ada di dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, yaitu untuk Pemerintah kabupaten/kota 

di provinsi Jawa Tengah perlu untuk membuat peraturan perundang-undangan 

tentang upah minimum yang dapat diterima baik oleh pengusaha maupun buruh, 

sehingga tercipta hubungan kerja yang baik antara buruh dan pengusaha serta 

dapat menciptakan keseimbangan dalam perekonomian dan bagi penelitian 
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selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi upah minimum kab/kota. 
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